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Review Novel “White Fang” Karya Jack London yang Bikin Kamu
Percaya pada Kekuatan Cinta!

Novel klasik 1906 ini masih relevan hingga hari ini dan akan membuatmu merenung: apakah
kekerasan dan cinta bisa mengubah siapapun — bahkan seekor serigala liar?

Prolite - Kamu tim yang suka baca novel klasik? Atau justru masih ragu karena takut
bahasanya berat dan membosankan? Kalau begitu, White Fang karya Jack London adalah
tempat yang tepat untuk memulai — atau melanjutkan — perjalanan membacamu. Novel
yang sudah berusia lebih dari satu abad ini ternyata masih sangat hidup, relevan, dan
mampu menyentuh hati pembaca dari segala usia.

White Fang bukan sekadar cerita tentang serigala. la adalah sebuah perjalanan transformasi
yang luar biasa — dari kekerasan menuju kepercayaan, dari kebengisan menuju cinta —
yang akan membuatmu berkaca pada dirimu sendiri jauh setelah halaman terakhir ditutup.

Baca Juga:Peran Orang Tua dalam Pendidikan Anak: Antara Dukungan, Tekanan, dan
Pola Asuh

Sekilas Tentang Jack London dan Latar Belakang Novel
Ini
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Sebelum kita masuk ke ceritanya, penting untuk kenal dulu siapa penulisnya. Jack London
(1876-1916) adalah salah satu penulis Amerika paling terkenal di awal abad ke-20 — bahkan
disebut sebagai salah satu penulis Amerika pertama yang berhasil meraih kekayaan besar
murni dari tulisannya. la dikenal sebagai pionir fiksi petualangan dan inovator genre science
fiction, sekaligus seorang aktivis yang vokal soal hak-hak buruh dan hak asasi manusia.

Yang bikin White Fang istimewa adalah latar belakang penulisannya. Novel ini terinspirasi
langsung dari pengalaman nyata Jack London ketika ia tinggal di Klondike, Yukon Territory,
Kanada, pada 1897-1898 — saat ia pergi mencari emas dan menjadi bagian dari gelombang
terakhir Gold Rush di Amerika Utara. Kondisi alam liar yang keras, cuaca yang menghantam,
dan perjuangan hidup-mati yang ia saksikan sendiri — semuanya ia tuangkan dengan akurasi
dan kepekaan yang luar biasa ke dalam halaman-halaman novel ini.

Baca Juga:Bishop Briggs Comeback dengan ‘Blood From A Stone’, Lagu Tentang Luka
Lama yang Belum Benar-Benar Sembuh

White Fang diterbitkan pertama kali pada tahun 1906 dan langsung menjadi bestseller
global. Novel ini adalah novel kelima Jack London, dan dirancang sebagai cermin tematik dari
novelnya sebelumnya, The Call of the Wild — di mana The Call of the Wild mengisahkan
seekor anjing peliharaan yang kembali ke naluri liarnya, White Fang membalik arah cerita:
dari keliaran menuju peradaban dan kasih sayang.

Sinopsis: Serigala Liar yang Belajar Tentang Cinta

Kisah dimulai di belantara beku Yukon Territory pada era Klondike Gold Rush akhir abad
ke-19. Di tengah salju yang menggigit dan musim kelaparan yang kejam, seekor serigala
setengah-anjing bernama White Fang lahir ke dunia. la adalah anak tunggal yang selamat
dari satu litter — saudaranya mati karena kelaparan dan dingin. Ibunya, Kiche, adalah seekor
serigala betina setengah anjing yang kuat dan berpengalaman bertahan hidup.

Dari hari pertama hidupnya, White Fang sudah diajarkan satu hukum tunggal: bertahan atau
mati. la belajar berburu, mendominasi, dan tidak mempercayai siapapun. Ketika ia dan
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ibunya akhirnya bertemu dengan manusia — suku Indian yang dipimpin oleh Gray Beaver —
White Fang memasuki fase baru kehidupannya: kehidupan bersama manusia yang ia tidak
pahami sama sekali.

Di perkemahan, White Fang didominasi dan dibully oleh anjing-anjing lain, terutama seekor
bernama Lip-Lip, yang membuatnya semakin ganas dan tidak percaya pada siapapun.
Nasibnya makin gelap ketika Gray Beaver menjualnya kepada Beauty Smith — seorang
manusia kejam yang menjadikan White Fang sebagai anjing petarung demi uang dan
hiburan. Di sinilah White Fang mencapai titik paling gelap dalam hidupnya: dipaksa
bertarung, diperlakukan seperti mesin pembunuh, dan kehilangan semua kepercayaannya
pada manusia.

Titik balik datang ketika seorang pria bernama Weedon Scott — seorang insinyur
pertambangan yang penuh kebaikan — menyelamatkan White Fang dari arena pertarungan
dan secara perlahan, dengan sabar dan cinta yang tulus, mulai membuka hati White Fang
yang tertutup rapat. Prosesnya tidak instan dan tidak mudah. Tapi keajaiban terjadi: White
Fang belajar mempercayai, lalu menyayangi.

Kisah berakhir di California, ketika White Fang telah sepenuhnya menjadi bagian dari
keluarga Scott — bahkan menyelamatkan nyawa Judge Scott dari seorang narapidana yang
melarikan diri, sebelum akhirnya hidup bahagia bersama pasangannya, seekor anjing
gembala bernama Collie, dan anak-anaknya.

Review: Mengapa Kamu Harus Membaca White Fang?

Sudut pandang yang unik dan berani. Salah satu keunggulan terbesar novel ini adalah pilihan
sudut pandang Jack London yang berani: sebagian besar cerita dituturkan dari perspektif
White Fang sendiri. Pembaca diajak masuk ke dalam naluri, rasa takut, kebingungan, dan
akhirnya kepercayaan sang serigala dengan cara yang sangat organik. London tidak
memproyeksikan emosi manusia secara klise ke karakter hewan — sebaliknya, ia
menghadirkan pikiran White Fang melalui lensa naluri dan sensasi, dan justru itulah yang
membuatnya terasa begitu nyata dan kuat.
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Prosa yang hidup dan menghantui. Deskripsi London tentang alam liar Yukon —
kekejamannya, keindahannya yang beku, dan ketidakpeduliannya yang absolut terhadap
nasib makhluk hidup — adalah beberapa tulisan paling indah dalam sastra Amerika. Kamu
benar-benar bisa merasakan dingin salju, mendengar lolongan serigala di kejauhan, dan
merasakan ketegangan yang menyelimuti setiap halaman awal buku ini.

Tema yang timeless dan sangat relevan. White Fang bukan hanya petualangan — ia adalah
eksplorasi mendalam tentang nature vs. nurture (kodrat vs. pengasuhan), tentang apakah
kekerasan bisa diatasi oleh kasih sayang, dan tentang kompleksitas hubungan antara
manusia dan alam. Banyak kritikus yang menyebut novel ini sebagai alegori perjalanan Jack
London sendiri — dari masa mudanya yang keras dan penuh kekerasan, menuju kehidupan
sebagai penulis terhormat.

Satu-satunya kelemahan: bagi pembaca yang tidak terbiasa dengan gaya prosa abad ke-20,
beberapa bagian bisa terasa panjang dan lambat — khususnya di bagian tengah novel. Tapi
bagi yang bersabar, hadiah emosional di bagian akhir benar-benar sepadan.

Buka Halamannya, Biarkan White Fang Mengubahmu
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White Fang adalah salah satu novel yang akan terus kamu kenang lama setelah selesai
membacanya. la mengajarkan bahwa tidak ada makhluk yang terlahir jahat — bahwa
kekerasan menciptakan kekerasan, dan kasih sayang menciptakan kepercayaan. Bahwa
bahkan jiwa yang paling terluka pun bisa belajar mencintai, jika diberi cukup waktu,
kesabaran, dan ketulusan.

Jadi, apakah kamu sudah siap menemani White Fang dalam perjalanan transformasinya?
Dapatkan novelnya, temukan sudut bacaan favoritmu, dan biarkan Jack London membawamu
ke belantara beku Yukon yang akan membuatmu tidak mau berhenti membalik halaman!
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Baca Selanjutnya
Peran Orang Tua dalam Pendidikan Anak: Antara Dukungan, Tekanan, dan Pola Asuh
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